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ABSTRACT

ANALYZED EFFECT OF ACTIVITY, SOLVABILITY, AND
LIQUIDITYTOPROFITABILITY
(Study at Property and Real Estate Companieslisted on I ndonesia Stock
Exchangein 2014-2016 periods)

By

DILLA AYU PUSPITA

The purpose of this research is to analyze the influence of activity, solvability, and
liquidity to the profitability. The population in this research are property and real
estate companies which are listed in Indonesia Stock Exchange in 2014-2016
periods. The sample collection technique has been done by using purposive
sampling, so that the samples obtained in this study as many as 30 property and
real estate companies.

The research method has been carried out by using quantitative methods in which
the result can be obtained by calculating the secondary datawhich isrelated to the
research. The data analysis techniques has been carried out by using multiple
linier regression analysis. The hypothesis test has been done by using t-test to
examine influence of each variable. The significance test has been carried out
using F test to examine suitability of al independent variable to dependent
variable with 10% level of significance.

The result of the research indicates that the result which has been obtained by
using partial test (t test) shows that the activity has positive and insignificant
influence to the profitability, solvability has positive and insignificant influence to
the profitability and liquidity has negative and significant influence to the
profitability.

Keywords : Activity, Solvability, Liquidity, Profitability



ABSTRAK

ANALISISPENGARUH AKTIVITAS, SOLVABILITASDAN
LIKUIDITASTERHADAP PROFITABILITAS
(Studi Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2016)

Oleh

DILLA AYU PUSPITA

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh aktivitas,
solvahilitas, dan likuiditas terhadap profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini
adal ah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016. Teknik pengumpulan sampel telah dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling, sehingga sampel yang diperoleh dalam
penelitian ini sebanyak 30 perusahaan properti dan real estate.

Metode penelitian telah dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dimana hasilnya dapat diperoleh dengan menghitung data sekunder yang
berhubungan dengan penelitian. Teknik analisis data telah dilakukan dengan
menggunakan analisisregresi linier berganda. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel. Uji
signifikans dilakukan dengan uji F untuk menguiji kesesuaian seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikans 10%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil yang telah diperoleh dengan
menggunakan uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa aktivitas berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, solvabilitas memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas dan likuiditas yang menunjukkan
perngaruh yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Kata kunci: Aktivitas, Solvabilitas, Likuiditas, Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham. Kesgjahteraan dapat ditingkatkan melaui kinerja perusahaan
yang baik. Kinerja perusahaan yang baik berarti sebuah prestas manaemen
dalam mencapai tujuan perusahaan dan merupakan aat ukur keberhasilan untuk
menghasilkan laba suatu perusahaan (Brigham & Houston, 2001). Salah satu
indikator yang dipergunakan untuk menilai suatu perusahaan apakah telah
berjalan dengan baik atau tidak adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aset, modal atau penjualan (Sudana,
2009).

Salah satu sumber informasi penting tentang profitabilitas perusahaan yang Go
Public adalah laporan keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan
merupakan cerminan dari tingkat kesehatan suatu perusahaan. Informasi keuangan
tersebut mempunyai fungsi sebagai saranainformasi, alat pertanggungjawaban

manajemen kepada pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator



keberhasilan perusahaan, dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambil
keputusan (Harahap, 2004) dalam (Hardian, 2016).
Penelitian ini menggunakan variabel dependen profitabilitas serta variabel

independen aktivitas, solvabilitas, dan likuiditas.

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mel aksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan,
penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki (Munawir, 2002).
Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Munawir (2002) meliputi perputaran piutang,
jangka waktu penagihan piutang, perputaran barang, dan perputaran aktiva. Dalam
penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adal ah rasio perputaran aktiva/ Assets
Turn Over (ATO) yaitu rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur
efisiens serta efektivitas penggunaan aktiva dalam menunjang kegiatan

perusahaan.

Investor juga turut memperhatikan rasio solvabilitas dan rasio likuiditas. Dimana
rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan
menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajiban dalam
membayar hutang secara tepat waktu baik hutang jangka pendek maupun jangka
panjangnya. Dimaksudkan bahwa solvabilitas sebagai kemampuan perusahaan
untuk membayar semua hutangnya apabila perusahaan dilikuidasi. Dalam
solvabilitas digunakan proksi dari Debt to Assets Ratio (DAR). Semakin besar
rasio solvabilitas, akan menunjukkan bahwa semakin besar dana yang harus

ditanggung perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.



Selanjutnya yaitu likuiditas, yang mengukur kemajuan perusahaan berdasarkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya secara
lancar dan tepat waktu. Likuiditas dapat diukur menggunakan Current Ratio (CR).
Ruwita dan Harto (2013) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) digunakan untuk
mengetahui sgauh mana suatu perusahaan mampu memenuhi hutang jangka

pendeknya pada saat ditagih atau pada saat jatuh tempo.

Penelitian ini mengacu pada perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan ini dikarenakan kondisi
perekonomian yang semakin membaik dan berkembang cukup pesat yang
kemungkinan besar menyebabkan pengaruh terhadap bisnis property dan real
estate. Dengan adanya kondisi ekonomi yang semakin membaik akan
meningkatkan penghasilan masyarakat sehingga minat masyarakat dalam bidang
properti atau permintaan akan properti juga akan meningkat. Meningkatnya
ekonomi masyarakat mendesak perusahaan harus mampu memenuhi segala
permintaan pasar. Jika perusahaan mampu memenuhi permintaan pasar yang
semakin meningkat, berarti perusahaan telah dikel ola dan dijalankan dengan baik

sesuai dengan tujuan perusahaan.

Pertumbuhan ekonomi di indonesia yang tumbuh sekitar 10% pertahun ditunjang
oleh sektor property dan real estate. Bidang industri property dan real estate
dihadapi dengan berbagai tantangan seperti perubahan selera konsumen, keadaan
ekonomi, politik, kemajuan teknologi, pesaing baik lokal maupun global,
pemasok, serta kebijakan pemerintah, sehingga membuat perusahaan harus
mampu mempertahankan perusahaannya agar tetap berjalan dengan baik dan

sesual dengan tujuan perusahaan tersebut.



Harga tanah dan bangunan yang cenderung naik serta permintaan akan tempat
tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan dan lain-lain pun semakin bertambah
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan perusahaan
property dan real estate merupakan salah satu sektor yang diminati investor.
Semakin banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang sektor property dan real
estate mengindikasikan semakin berkembangnya perekonomian di suatu negara.
Hal ini pulalah yang membuat peneliti tertarik untuk menjadikan perusahaan
property dan real estate sebagai objek yang akan diteliti. Dengan demikian
peneliti mengambil objek penelitian yaitu, perusahaan property dan real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016.

Penelitian ini memodifikasi dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian
Sansasilia dan Budiyanto pada tahun 2015 menemukan hasil bahwa solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan likuiditas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas sedangkan
penelitian menurut Sari dan Hidayat padatahun 2017 menemukan hasil bahwa
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Rahmah, Cipta dan Y udiatmaja pada tahun
2016 menjelaskan hasil bahwa aktivitas, likuiditas dan solvabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Beberapa penelitian mengenai profitabilitas dilakukan bertujuan untuk membantu

stakeholder dalam pengambilan keputusan.



Berdasarkan hasil pendlitian yang tidak konsisten membuat penulis tertarik untuk
melanjutkan penelitian mengenai Pengaruh Aktivitas, Solvabilitas dan Likuiditas
Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Property dan Real Estate periode 2014-

2016.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat di latar belakang penelitian, maka permasal ahan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas?
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas?

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka tujuan

penelitian ini untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas
2. Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas

3. Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas



1.4 Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai
profitabilitas perusahaan, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan ide
dan gagasan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan profitabilitas
perusahaan.

2. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor
dan pihak-pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan untuk investas,
sehingga dapat membuat suatu keputusan investasi yang tepat.

3. Bagi Mangemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan pemahaman
terhadap profitabilitas sehingga dapat memperbaiki tingkat |aba di

perusahaannya.



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

21 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Agency theory menjelaskan bahwa di dalam sebuah perusahaan terdapat dua pihak
yang saling berinteraksi dan memiliki hubungan kontraktual antara manajer
(agent) dengan pemegang saham (principal). Perusahaan yang memisahkan

fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan
(agency conflict) yang disebabkan karena masing-masing pihak mempunyal
kepentingan yang saling bertentangan, yaitu berusaha mencapai kemakmurannya
sendiri.

Teori agensi mengasumsikan bahwa principal tidak memiliki informasi yang
cukup tentang kinerja agent. Agent memiliki lebih banyak informasi mengenai
kapasitas diri, lingkungan kerja, perusahaan secara kesel uruhan dan prospek
dimasa yang akan datang dibandingkan dengan principal. Hal inilah yang
menyebabkan ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan
agent. Ketidakseimbangan inilah yang disebut sebagal asimetri informasi. Adanya
asums bahwa tiap pihak bertindak untuk memaksimalkan dirinya sendiri,

mengakibatkan agent memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya



untuk menyembunyikan beberapa informas yang tidak diketahui oleh principal.
Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan
agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya
kepada principal, terutama jikainformasi berkaitan dengan pengukuran kinerja
agent.

Dalam perspektif profitabilitas, teori agensi digunakan untuk memahami bahwa
manajer sebagal pengelola perusahaan (agent) tentu akan mengetahui lebih
banyak informasi mengenai kinerjainterna dan prospek perusahaan di masayang
akan datang dibandingkan pemilik perusahaan (principal). Hal tersebut
menyebabkan terjadinya asimetri informasi diantara keduanya, khususnya yang
akan merugikan pemilik (Mubarok dan Rohman, 2013).

Untuk meminimalkan konflik antara mereka, maka pemilik dan manaemen
melakukan kesepakatan kontrak kerja dengan cara mengatur proporsi hak dan
kewajiban masing-masing guna mencapal utilitas yang diharapkan dan
menyatakan bahwa dalam kesepakatan tersebut diharapkan dapat
memaksimumkan utilitas pemilik, dan dapat memuaskan serta menjamin
manajemen untuk menerima reward atas hasil pengel olaan perusahaan.

Adapun manfaat yang diterima oleh kedua belah pihak didasarkan atas
profitabilitas perusahaan. Hubungan antara pemilik dan mang emen sangat
tergantung pada penilaian pemilik tentang kinerja perusahaannya. Untuk itu,
pemilik menuntut pengembalian atas investas yang dipercayakan untuk dikelola
oleh mangemen. Oleh karenanya, manajemen harus memberikan pengembalian
yang memuaskan kepada pemilik perusahaan dengan cara meningkatkan |aba

perusahaan, karena semakin tinggi tingkat laba yang dihasilkan akan berpengaruh



positif pada perusahaan, dan sebaliknya semakin rendah tingkat |aba yang

dihasilkan akan berpengaruh negatif pada perusahaan.

2.1.2 Signalling Theory

Menurut Sari dan Zuhrotun (2006), teori signal (signalling theory) menjelaskan
mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi |aporan
keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul karena adanya
informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, dimana
manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih banyak
dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan kreditor.

Menurut Jogiyanto (2007), informasi yang dipublikasikan sebaga suatu
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka
diharapkan pasar akan bereaks pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar dapat menginterpretasikan
informasi apakah informasi yang mereka terima tersebut sebagai signal baik (good
news) atau signal buruk (bad news) bagi investasi saham yang akan mereka
lakukan. Salah satu jenisinformasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat
menjadi signal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah
laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat
berupainformasi akuntans yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan
keuangan dan informasi non-akuntans yaitu informasi yang tidak berkaitan
dengan laporan keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang

relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui
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oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun pihak luar. Semuainvestor
memerlukan informasi untuk mengevaluasi risiko relatif setiap perusahaan
sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi dengan
preferens risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli
oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan
secara terbuka dan transparan.

Berdasarkan penjelasan diatas, teori pesinyalan merupakan teori yang erat
kaitannya dalam profitabilitas karena menyampaikan sinya khusus kepada

penggunainformasi keuangan.

2.1.3 Profitabilitas

2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Agar perusahaan tetap berjalan sesuai dengan tujuannya,
suatu perusahaan harus dalam keadaan yang menguntungkan (profitable),
sehingga jika perusahaan dalam keadaan tidak menguntungkan (profitable) maka

akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar.

Profitabilitas menjadi hal yang penting dalam suatu pencapaian setiap tujuan
perusahaan karena profitabilitas menggambarkan bagaimana perusahaan mampu
atau tidak dalam mengel ola dan mengal okasikan sumber daya nya.

Demikian pengertian dari beberapa ahli :

Menurut Harahap (2008), profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melaui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti

penjualan, kas, modal, jJumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.



Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2006), profitabilitas adalah hasil
bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Profitabilitas dapat ditetapkan
dengan menghitung berbagai tolak ukur yang relevan. Salah satu tolak ukur
tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagal salah satu analisa dalam
menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat profitabilitas suatu
perusahaan.

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kaitan yang cukup erat dengan
penilaian mengenal sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. Sehingga jika
perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, makatinggi pulatingkat

kesehatan perusahaan tersebut.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Profitabilitas

Ada beberapa tujuan dan manfaat dilaksanakannya pengukuran profitabilitas

perusahaan menurut Kasmir (2008) yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam suatu periode
tertentu

2. Untuk menila posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Daam rasio profitabilitas, digunakan perbandingan antara berbagai komponen
yang ada di dalam laporan keuangan, terutama laporan neraca dan laporan laba
rugi. Seperti dalam penelitian ini, peneliti mengukur profitabilitas untuk beberapa
periode operasi. Tujuannya yaitu agar terlihat perkembangan perusahaan dalam

rentang waktu tertentu, apakah adanya penurunan atau kenaikan.
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2.1.4 Aktivitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.

Rasio aktivitas menunjukan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara
optimal, kemudian dengan cara membandingkan rasio aktivitas, maka dapat

diketahui tingkat efesiensi perusahaan dalam industri (Sartono, 2012).

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mel aksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang
dimiliki (Munawir, 2002). Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Munawir (2002)
meliputi perputaran piutang (receivable turn over), perputaran persediaan

(inventory turn over), dan perputaran aktiva (assets turn over).

Daam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas adalah Assets
Turn Over (ATO)/rasio perputaran aktiva. Assets Turn Over (ATO) merupakan
perbandingan antara penjualan dengan rata-rata aktiva suatu perusahaan dimana
rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya aktiva dalam satu periode
tertentu. Rasio ini sering digunakan karena mencakup keseluruhan.

Assets Turn Over (ATO) juga menggambarkan seberapa besar dukungan semua
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Nilai Assets Turn Over

(ATO) yang semakin besar menunjukkan nilai penjualannya juga semakin besar
dan harapan memperoleh laba semakin besar pula. Dengan demikian
meningkatnya nilai Assets Turn Over (ATO) maka laba perusahaan pun akan

meningkat.



13

Rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam
rangka menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukan perputaran aktiva diukur
dari volume penjualan atau dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva yang berputar pada suatu periode.
Apabila perputarannya lambat, maka hal ini menunjukan bahwa aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan menjual (Puspitasari dan
Budiyanto, 2014)

Assets turn over ini penting bagi parakreditur dan pemilik perusahaan, tapi akan
lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan
efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan (Sodiqg dan Fitria,

2015).

2.1.5 Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewgjiban jangka pendek maupun
jangka panjangnya. Menurut Kasmir (2012) rasio solvabilitas atau Leverage Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana aset perusahaan
dibiaya dengan utang, artinya berapa besar beban utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan asetnya.

Semakin besar rasio solvabilitas, akan menunjukkan bahwa semakin besar biaya
yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Menurut
Moeljadi (2006) definisi rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk

memenuhi semua kewajiban keuangannya jika perusahaan dilikuidasi.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwarasio
solvabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Sementara itu, manfaat dari rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewgjiban
kepada pihak lainnya dan untuk menganalisis kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk
bunga).

2. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aset khususnya aset tetap dan
untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiaya oleh hutang.

3. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aset dan untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.

Pada intinya, tujuan dilakukannyarasio solvabilitas agar perusahaan mengetahui

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang

perusahaan berpengaruh terhadap pengel olaan aset.
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2.1.6 Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa

hutang-hutang jangka pendek.

Menurut Hanafi dan Halim (2009) mengatakan bahwa likuiditas adalah rasio
untuk mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat
aset lancar perusahan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini
merupakan kewajiban perusahaan). Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu
perusahaan, maka semakin baik pula profitabilitas perusahaan tersebut.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka semakin

buruk profitabulitas perusahaan tersebut.

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi biasanyalebih

berpel uang mendapatkan berbagai macam dukungan dari pihak-pihak luar seperti
lembaga keuangan, kreditur, dan juga pemasok bahan baku. Tetapi tidak sedikit
perusahaan yang tidak mampu atau tidak sanggup untuk membayar seluruh atau
sebagian hutangnya yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih karena perusahaan
tidak memiliki dana untuk membayar hutangnya dengan tepat waktu. Dengan
keadaan seperti itu berarti perusahaan memiliki tingkat likuidasi yang rendah dan
pada akhirnya perusahaan mengalami adanya krisis kepercayaan dari berbagai
pihak yang membantu kelangsungan usahanya, seperti investor, konsumen,

kreditur serta pemasok bahan baku.
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2.2 Penditian Terdahulu
Tabe 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penelitian Variabel Variabel Hasil Penelitian
Dependen | Independen
1. | Sodigdan Fitria ROA - Perputaran | Perputaran piutang
(2015). Piutang dan perputaran
- Perputaran | persediaan
Persediaan | berpengaruh positif
Pengaruh Rasio - Perputaran | dan tidak signifikan
Aktivitas Terhadap Aktiva terhadap
Profitabilitas pada Tetap profitabilitas (ROA),
Perusahaan Food - Perputaran | perputaran aktiva
and Beverages Total tetap berpengaruh
Aktiva positif dan
- Pertumbu | signifikan terhadap
han profitabilitas (ROA),
Penjualan | perputaran total
aktiva berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
profitabilitas (ROA),
dan pertumbuhan
penjualan
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap
profitabilitas (ROA).
2. | Rahmah, Cipta, dan |- ROA - CR Adanya pengaruh
Yudiatmga - DER yang positif dan
(2016) - TATO signifikan dari
likuiditas (CR),
solvabilitas (DER),
Pengaruh Likuiditas, dan aktivitas
Solvabilitas, dan (TATO) terhadap
Aktivitas profitabilitas (ROA).
Terhadap
Profitabilitas pada
Perusahaan

Otomotif yang
Terdaftar di Bursa
Efek

Indonesia Periode
2012-2014
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Sari dan Hidayat - ROE - DER Struktur modal
(2017) - CR (DER) berpengaruh
positif terhadap
profitabilitas (ROE),
Pengaruh Struktur dan likuiditas (CR)
Modal, Likuiditas berpengaruh positif
Terhadap terhadap
Profitabilitas profitabilitas.
Perusahaan
Makanan dan
Minuman di BEI
Sansasilia dan - ROA - DAR Likuiditas (CR)
Budiyanto - CR berpengaruh negatif
(2015) dan tidak signifikan
terhadap
profitabilitas (ROA),
Pengaruh Rasio dan solvabilitas
Likuiditas dan Rasio (DAR) berpengaruh
Solvabilitas positif dan
Terhadap signifikan terhadap
Profitabilitas pada profitabilitas (ROA).
Perusahaan
Perbankan
Setyoningsih - ROE - DAR Leverage (DAR) dan
(2014) - CR Likuiditas (CR)
- TAT berpengaruh negatif
dan signifikan
Pengaruh Leverage, terhadap profitabilitas
Likuiditas, dan (ROE), dan Aktivitas
Aktivitas Terhadap (TAT) berpengaruh
Profitabilitas (Studi positif dan signifikan
Empiris pada terhadap profitabilitas
Perusahaan yang (ROE).
termasuk dalam
indeks LQ45 Non
Bank di Bursa Efek
Indonesia)
Ambarwati, - Profitabil | - Modal Modal kerja
Y uniarta, dan itas Kerja berpengaruh positif
Sirnawati - Likuiditas | signifikan terhadap
(2015) - Ukuran profitabilitas.
Perusahaa | Likuiditas tidak
n berpengaruh
Pengaruh Modal signifikan terhadap
Kerja, Likuiditas, profitabilitas.
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Aktivitas dan Aktivitas
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap signifikan terhadap
Profitabilitas Pada profitabilitas.
Perusahaan Ukuran perusahaan
Manufaktur yang berpengaruh positif
terdaftar di Bursa signifikan terhadap
Efek Indonesia profitabilitas
Sanjaya, Sudirman, | - Profitabil | - Likuidita | Likuiditasyang
dan Dewi itas S diwakili oleh current
(2015) - Aktivitas | ratio memiliki
pengaruh yang tidak
signifikan terhadap
Pengaruh Likuiditas profitabilitas, begitu
dan Aktivitas pula aktivitas yang
terhadap diwakili oleh total
Profitabilitas Pada asset turnover ratio
PT. PLN (Persero) dan working capital
turnover ratio
berpengaruh dan
tidak signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan.
Hilmi dan Hidayati - Profitabil | - Likuidita | Likuiditas tidak
(2016) itas S memiliki pengaruh
- Solvabilit | negatif terhadap
as profitabiilitas,
Pengaruh Likuiditas, - Pertumbu | pertumbuhan tidak
Pertumbuhan Dan han memiliki pengaruh
Solvabilitas positif terhadap
Terhadap profitabilitas dan
Perusahaan pmgaruh negatif dan
Manufaktur signifikan terhadap
profitabilitas.

Sumber: Jurnal-jurnal tahun 2014-2017
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2.3 Kerangka Pendlitian

Kerangka penelitian dalam penelitian ini digambarkan oleh skema penelitian

sebagai berikut :
Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
H1
Profitabilitas/
Solvabilitas H2 > Return On Assets
(ROA)
H3

24  Hipotesis Penelitian

24.1 Pengaruh Aktivitasterhadap Profitabilitas

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2010), rasio aktivitas adalah rasio yang dipakai untuk melihat
ukuran tingkat efektivitas perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang dimiliki

oleh perusahaan tersebut. Usaha yang sering dilakukan perusahaan untuk
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meningkatan profitabilitas adalah dengan meningkatkan penjualan sehingga
perputaran aktiva juga akan meningkat.

Daam penelitian ini, aktivitas diukur menggunakan rasio Assets Turn Over
(ATO) yang sering disebut sebagai rasio perputaran aktiva, yaitu penjualan dibagi
rata-rata aktiva. Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat mengetahui
apakah sumber daya yang ada telah dimanfaatkan secara optimal atau belum
dalam menghasilkan laba perusahaan, sehingga dapat diketahui tingkat efisiens
dan efektivitas perusahaan. Tingginyatingkat penjualan pada perusahaan maka
mencerminkan semakin baik operasional perusahaan tersebut, sehingga
menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan khususnya parainvestor
yang akan menanamkan modal pada perusahaan karena mempunyai fleksibilitas
penempatan investasi yang lebih baik.

Semakin tinggi tingkat rasio ini, menunjukkan tingginyanilai perputaran aktiva
yang berarti perusahaan telah efektif dalam penggunaan aktiva dan semakin tinggi
tingkat penjualan sehingga akan memperbesar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan |aba.

Penelitian mengenal perputaran aktiva menemukan hasil yang berbeda-beda.
Penelitian Sodiq dan Fitria (2015), menemukan bahwa perputaran aktiva
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan Ambarwati,
Y uniarta, dan Sirnawati (2015) menemukan bahwa perputaran aktiva berpengaruh

positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat digjukan yaitu :

H1 : Aktivitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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2.4.2 Pengaruh Solvabilitasterhadap Profitabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Solvabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang yang ada dengan menggunakan
seluruh aset yang dimiliki.

Dalam penelitian ini solvabilitas diukur menggunakan Debt to Assets Ratio, rasio
ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi. Debt to Equity Ratio mempunyai dampak yang
buruk, karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan

semakin besar dan ini menunjukkan bahwa keuntungan akan berkurang.

Menurut Kasmir (2013) rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin meningkatnya rasio ini (dimana beban
hutang juga semakin besar) maka hal tersebut berdampak terhadap profitabilitas
yang diperoleh perusahaan, karena sebagian digunakan untuk membayar bunga
pinjaman. Dengan biaya bunga yang semakin besar, maka profitabilitas semakin
berkurang karena sebagian digunakan untuk membayar bunganya.

Penelitian mengenai tingkat solvabilitas terhadap profitabilitas menemukan hasil
yang berbeda-beda. Penelitian Sansasilia dan Budiyanto (2015), menemukan
bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas..
Sedangkan penelitian Hilmi dan Hidayati (2016) menemukan solvabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat digjukan yaitu :

H2 : Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
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2.4.3 Pengaruh Likuiditasterhadap Profitabilitas

Penelitian ini menilai likuiditas menggunakan current ratio (CR) yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
saat jatuh tempo, makin tinggi rasio perusahaan tersebut maka semakin tinggi
likuiditas perusahaan. Tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan semakin
kuat kondisi keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
(Ruwita dan Harto, 2013).

Selanjutnya berkaitan dengan masalah likuiditas ini perusahaan dikatakan mampu
memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya berarti perusahaan dalam
keadaan liquid dan sebaliknya apabila perusahaan tidak segera memenuhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan tersebut dalam
keadaan inliquid.

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi terhindar dari risiko kegagalan
melunasi liabilitas jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang
tinggi akan berpengaruh terhadap profit yang diperoleh. Perusahaan dengan
tingkat likuiditas yang tinggi akan memperbesar kemungkinan pembagian dividen
dalam bentuk cash, sehingga menarik investor untuk menanamkan modalnya.
Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka hutang yang dimiliki perusahan
sehingga beban bunga yang harus dibayar perusahaan akan semakin kecil yang
akan menyebabkan semakin besarnya profit yang diperoleh walaupun pajak yang
harus dibayar juga besar (Sari dan Hidayat, 2017). Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis yang dapat digjukan yaitu :

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.



Hipotesis penelitian dalam penelitian ini dapat diringkas sebagai berikut :

Tabel 2.2

Hipotesis Penelitian
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Hipotesis
H1 | Aktivitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas
H2 | Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
H3 | Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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METODE PENELITIAN

3.1 Data Penditian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
sekunder. Data penelitian bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui
website resmi perusahaan :www.idx.go.id. Data tersebut diperoleh dari
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2014-2016.

3.2 Populas dan Sampe

Populasi dalam penelitian ini yaitu pada perusahaan Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Penetapan
sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis metode purposive sampling.
Teknik sampling ini di dalam pengambilan sampelnya, peneliti menentukan
kriteriadari populasi. Jenis metode pemilihan berdasarkan pertimbangan dan

kuota (Indriantoro dan Supomo, 2014).

Adapun kriteria purposive sampling dalam penelitian ini yaitu :

1. Tercatat sebagai perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia

pada tahun penelitian 2014-2016
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2. Perusahaan terdaftar sgak tahun 2014 dan tidak di delisting selama periode
pengamatan (2014-2016)

3. Perusahaan yang menyajikan Financial Report selama periode pengamatan
(2014-2016)

4. Perusahaan tidak menghasilkan rugi selama periode tahun 2014-2016

3.3 Modd Pendlitian

Model penelitian menggambarkan pengaruh dari variabel independen penelitian
terhadap variabel dependen penelitian. Model penelitian dalam penelitian ini

digambarkan oleh skema penelitian sebagai berikut:

Gambar 3.1

Model Pendlitian

Variabel Independen

Variabel Dependen

Aktivitas (ATO)

Profitabilitas

Solvabilitas (DAR) (ROA)

Likuiditas (CR)

Variabel aktivitas, solvabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas

yang diukur oleh indeks Return On Assets (ROA).
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34  Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen (terikat)
dan 3 variabel independen (bebas). Berikut model penelitian untuk

menggambarkan variabel dependen dan variabel independen penelitian

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen (variabel output/kriterial konsekuen/endogery terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

independen/variabel bebas.

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas yang dilambangkan
dalam model penelitian dengan ROA. Rasio ini menunjukan apakah perusahaan
telah mengelola seluruh asetnya dengan baik atau tidak untuk memperoleh laba
atau dengan kata lain untuk mengetahui sejauh mana kemampuan aset yang
dimiliki untuk menghasilkan keuntungan/laba perusahaan. Semakin besar rasio ini
berarti suatu perusahaan telah mengel ola asetnya dengan baik dalam

meningkatkan laba sehingga berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Formulayang digunakan untuk menghitung indeks ROA adalah :

Laba Setelah Pajak

Return On Assets(ROA) = Total Aset x 100%

3.4.2 Variabd Independen

Variabel Independen (variabd stimulug/ prediktor/antecendent/ eksogen/bebas)
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau

timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2009:39).
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Daam penelitian ini variabel independen dari penelitian ini adalah aktivitas,

solvabilitas dan likuiditas.

3.4.2.1 Aktivitas (Perputaran Aktiva/Assets Turn Over)

Berdasarkan model penelitian, aktivitas dilambangkan dan digunakan rasio
ATO (Assets Turn Over) yaitu perputaran aset yang diukur dengan penjualan
dibagi rata-rata aset. Pada umumnya perusahaan yang memiliki penjualan yang
tinggi, berarti perputaran aset dalam perusahaan dapat dikatakan baik karena
perusahaan tel ah menggunakan seluruh aset dengan efektif dan efisien untuk

memperoleh |aba perusahaan.

Perputaran aktiva yang baik adalah perputaran aktiva yang cenderung
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Perputaran aktiva yang meningkat
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan aktiva-aktivanya
dengan baik. Sebaliknya jika perputaran aktiva menurun berarti perusahaan
kurang mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki dan perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan penjualannya atau mengurangi sebagian

aktiva yang kurang produktif.

Formula yang digunakan dalam menghitung Assets Turn Over (ATO) /Rasio

perputaran aktivayaitu

A o Penjualan 100%
" Rata — rata Aset ” .
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3.4.2.2 Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya apabila perusahaan tersebut
dilikuidas atau dibubarkan. Rasio ini juga menunjukan beberapa bagian aset yang
telah digunakan untuk menjamin hutangnya. Adapun jenis rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Debt to Asset Ratio (DAR), dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang dengan

seluruh aset.

Besarnya nilai dalam standar ukuran umum yang digunakan dalam rasio ini yaitu
35% (Kasmir, 2008). Suatu perusahaan dikatakan solvabel apabila memenuhi
syarat standar ukuran tersebut atau kurang dari 35%. Apabilarasionyatinggi
artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak

mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

Semakin besar rasio ini maka semakin tidak menguntungkan bagi kreditur, karena
aset yang dimiliki perusahaan tidak dapat menjamin seluruh hutangnya. Para
kreditur lebih menyukai rasio solvabilitas yang rendah, sebab semakin rendah
rasio solvabilitas mencerminkan bahwa hutang yang diberikan oleh kreditur

dalam keadaan aman pada saat perusahaan likuidas.
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Rumus untuk mencari debt to assets ratio dapat digunakan perbandingan antara

total hutang dengan total eset menurut Kasmir (2008), sebagai berikut :

DAR_TotaIHutang 100%
"~ Total Aset i .

3.4.2.3 Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. Tingkat likuiditas
merupakan tolak ukur kemajuan perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewgjiban jangka pendeknya. Proksi tingkat likuiditas yang
terdapat pada model penelitian yaitu CR (Current Ratio). Ruwita dan Harto
(2013) menyatakan bahwa Current Ratio digunakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek dengan
menggunakan aset lancar perusahaan.

Besar nilai standar umum yang digunakan dalam menentukan keidealan current
ratio yaitu yang memiliki nilai 200% atau 2:1 (Kasmir, 2008) yang berarti bahwa
setiap satu rupiah hutang lancar harus dijamin sedikitnya dengan dua rupiah aset

lancar. Formuladari Current Ratio (CR) menurut Kasmir (2008), yaitu :

Aset lancar
x 100%

"~ Hutang lancar

35 Metode Analisis Data

Daam penelitian ini, metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi berganda. Dalam penelitian ini analisis data yang

diperoleh akan diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 23.
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness’kemencengan distribusi (Ghozali, 2016).
Analisisini bertujuan untuk mengetahui gambaran atau penyebaran data sampel

atau populasi.

Analisis statistik deskriptif dipilih berdasarkan skala pengukurannya. Untuk data
berskala nomina dan interval, teknik analisis data deskriptif yang bisa digunakan
hanya modus, sementara data berskala interval dan rasio bisa dilakukan semua

teknik analisis data deskriptif.

3.5.2 AnalisisRegres Berganda

Analisisregresi berganda adal ah hubungan antara dua atau lebih variabel
independen dengan variabel dependen. Tujuan dari analisis regresi berganda yaitu
untuk mengetahui arah hubungan variabel independen dan dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif serta untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabilanilai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan.
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Model yang digunakan dalam regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh
aktivitas, solvabilitas dan likuiditas terhadap profitabilitas dalam penelitian ini
adalah :

ROA =00 +B1ATO +B;DAR+B3CR +€.iviiiiiiiiiiiii e, (i

Keterangan :

ROA : profitabilitas
ATO : aktivitas,;

CR :likuiditas

DAR : solvabilitas

a0 . konstanta;

Bi... B7 : koefisien regresi;
€ . error term.

353 Uji Asums Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan penilaian atau
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
estimasi, tidak bias, dan konsisten. Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan uji

heteroskedasitas, diuraikan sebagai berikut:
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30
angka (n>30), maka dapat diasumsikan data tersebut berdistribusi normal. Namun
untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak,

sebaiknya dilakukan uji normalitas.
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Salah satu cara mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
mengamati penyebaran data pada sumbu diagonal suatu grafik P-P plot. Menurut

Santoso (2001) ketentuannya adalah sebagai berikut:

1. Jkadata menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jikadata menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis

diagonal, makaregres tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga
sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secaraindividu
terhadap variabe terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar variabel
bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Untuk
mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF), di manamenurut Hair et al dalam Priyatno
(2009) variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas apabilanilai

tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF Iebih besar dari 10.

Jika dalam model regresi terdapat multikolinieritas atau nilai tolerance < 0,10 atau
VIF= 10 makaterjadi multikolonieritas atau variabel bebas harus dikeluarkan
dari persamaan supaya hasil yang diperoleh tidak bias. Namun, apabila model
regresi mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka menunjukkan bebas

multikolonieritas (Ghozali, 2016).
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3.5.3.3 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan
model karena gangguan varian yang berbeda antar observasi satu ke observasi
lain. Dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter pada
output SPSS, dimana menurut Priyatno (2009) ketentuannya adalah sebagai

berikut :

1. Jikatitik-titiknya membentuk polatertentu teratur maka diindikasikan terdapat
masalah heteroskedastisitas.

2. Jikatidak adapolayang jelas, sertatitik-titiknya menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,

2016).

3.5.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jikaterjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2016). Dalam model regresi, harus dilakukan uji

autokorelasi apabila data merupakan data time series atau runtut waktu.



Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model regres maka
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dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test) dengan ketentuan

sebagai berikut :
Tabe 3.1
Uji Statistik Durbin-Watson (DW)
Hasil Nilal Statistik d
Adaautokorelas positif O<d<d

Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan | d.<d <dy
Tidak ada autokorelasi positif/negative du<d<4-dy
Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan | 4-dy <d<4-d_

Adaautokorelasi negative 4-d<d<4

Sumber: Widarjono, 2013

3.5.4 Uji Hipotesis

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi R?

K oefisien determinasi (R?) mengukur proporsi pengaruh seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Semakin kecil nilai R?, maka semakin terbatas kemampuan

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya.

Untuk mengetahui berapakah proporsi pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen yang dimasukkan dalam model, penelitian harus
menggunakan nilai Adjusted R Square (Adj R?) karena terdapat |ebih dari satu
variabel independen dan apabila hanya ada satu variabel independen maka
menggunakan R Square (R?) dalam menjelaskan pengaruh variabel

independennya (Ghozali, 2016).
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3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji keandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut
sebagail uji signifikansi simultan/uji f dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan signifikans
level 0.10 (0= 10%). Jikanilai signifikansi lebih besar dari a, berarti model
regres tidak fit atau tidak layak untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari a
berarti bahwa model regresi fit dan layak.

F-test juga digunakan untuk menguiji apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model regres mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016).

3.5.4.3 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara parsid

(uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secaraterpisah atau parsia

variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel

dependen. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan sebagai

berikut :

1. Bilat-hitung > t-tabel, maka ada pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel independen dan variabel dependen.

2. Bilat-hitung < t-tabel, maka ada pengaruh yang tidak signifikan antara

masing-masing variabel independen dan variabel dependen
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang
terdiri dari aktivitas, solvabilitas dan likuiditas terhadap variabel dependen yaitu
profitabilitas pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2016. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1. Rasio perputaran aktiva/Assets Turn Over (ATO) mempunyai pengaruh yang
positif dan tidak signifikan terhadap variabel profitabilitas/Return On Assets
(ROA).

2. Debt To Assets Ratio (DAR) mempunyai pengaruh yang positif dan tidak
signifikan terhadap variabel profitabilitas/ Return On Assets (ROA).

3. Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan

terhadap variabel profitabilitas’ Return On Assets (ROA).
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5.2 K eter batasan Pendlitian

Penelitian ini menguiji hipotesis dengan beberapa keterbatasan dan kelemahan.

Beberapa keterbatasan dan kel emahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu aktivitas,
solvabilitas dan likuiditas. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh
terhadap profitabilitas tidak diuji dalam penelitian ini.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan sampel berupa perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2014-
2016. Sehingga belum mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian diatas, maka peneliti mengemukakan beberapa

saran, antaralain:

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat |ebih meningkatkan Profitabilitas melalui
pengelolaan Aktivitas, Solvabilitas dan Likuiditas yang lebih baik lagi.
Sebaiknya perusahaan mampu mengel ola aktiva, hutang dan modalnya secara
efektif dan efisien agar dapat memperoleh keuntungan/laba perusahaan.

2. Bagi penelitian selanjutnya, untuk melihat konsistensi hasil penelitian dari
tahun ke tahun dan lebih kuatnya kebenaran hasil penelitian ini, sebaiknya
penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain, menambah sampel yang

akan diteliti dan juga memperluas periode penelitian yang akan diteliti.
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